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ABSTRAK

Pemberian ASI (Air Susu Ibu) dalam perspektif Islam memiliki nilai
yang sangat penting, tidak hanya dari sisi kesehatan, tetapi juga dari
sisi ajaran agama. Islam mengajarkan pentingnya merawat dan
mendidik anak dengan penuh kasih sayang, salah satunya melalui
pemberian ASI sebagai sumber utama nutrisi bagi bayi yang baru
lahir. Dalam konteks ajaran Islam, jumlah isapan yang tepat menjadi
aspek penting untuk memastikan keberhasilan pemberian ASI, yang
juga harus dilakukan dengan penuh perhatian dan sesuai dengan
petunjuk agama. Islam tidak hanya mengatur durasi pemberian AS],
tetapi juga menekankan pentingnya kualitas pemberian ASI, yang

dapat ditentukan oleh seberapa sering dan seberapa efektif bayi
menyusui. Oleh karena itu, makalah ini bertujuan untuk membahas
lebih lanjut mengenai pentingnya jumlah isapan ASI dalam masa
radha'ah menurut pandangan Islam, serta faktor- faktor yang
memengaruhi proses menyusui yang baik dan sesuai dengan ajaran
agama, demi tercapainya keberhasilan dalam memberikan ASI yang
optimal bagi anak, serta memperkuat hubungan ibu dan anak.

ABSTRACT

Giving breast milk (breast milk) in an Islamic perspective has a very

important value, not only from a health perspective, but also from a
religious teaching perspective. Islam teaches the importance of caring for and educating children with love,
one of which is through providing breast milk as the main source of nutrition for newborn babies. In the
context of Islamic teachings, the correct number of suckles is an important aspect to ensure successful
breastfeeding, which must also be done with full attention and in accordance with religious instructions.
Islam not only regulates the duration of breastfeeding, but also emphasizes the importance of the quality of
breastfeeding, which can be determined by how often and how effectively the baby breastfeeds.Therefore,
this paper aims to discuss further the importance of the number of breast milk sucks during the radha’ah
period according to Islamic views, as well as the factors that influence a good breastfeeding process and in
accordance with religious teachings, in order to achieve success in providing optimal breast milk for
children, and strengthen the relationship between mother and child.
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PENDAHULUAN

Penulisan makalah ini bertujuan untuk memenuhi tugas pada mata kuliah Muqaronah Mazahib
Fiil Munakahat berjudul “Jumlah Isapan Asi Pada Rada’ah”. Kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu sehingga kami dapat menyelesaikan makalah ini. Kami menyadari
bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Karena itu kami mengharapkan saran dan kritik yang
konstruktif demi perbaikan makalah di masa mendatang. Kemudian apabila terdapat banyak kesalahan
pada makalah ini kami mohon maafyang sebesar- besarnya.

Pemberian ASI (Air Susu Ibu) dalam perspektif Islam memiliki nilai yang sangat penting, tidak
hanya dari sisi kesehatan, tetapi juga dari sisi ajaran agama. Islam mengajarkan pentingnya merawat dan
mendidik anak dengan penuh kasih sayang, salah satunya melalui pemberian ASI sebagai sumber utama
nutrisi bagi bayi yang baru lahir.

METODE

Metode penelitian ini kualitatif Mengetahui definisi rada’ah.Mengetahui pendapat pandangan
maliki tentang tidak ada batasan dalam jumlah isapan ASI berserta dengan dalil. Mengetahui sebab
terjadinya Ikhtilaf. Mengetahui gaul rajah/mukhtar mengenai pendapat tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rada’ah asal kata dari radhi’a yardho’u radha’atan artinya menetekkan susunya / menyusukan
bayi ke payudaranya. Contohnya: “ibu menyusui anak yang dikandungnya/ yang dilahirkannya”.
Sedangkan radhi’ murdhi’atun merupakan sifat bagi wanita bukan untuk laki-laki karena menyusukan
merupakan perbuatan wanita.! Radha’ artinya “anak bayi yang menyusui”. Imam Sibawaihi mengatakan
kata radhi’ ( &=, ) merupakan kata sifat bagi wanita yang menyusui, bentuk jamaknya rudha’a ( &5 )
sedangkan irtadha’a ( =3 ) memiliki makna yang sama dengan radha’a. contohnya: .“sendiri susunya
meminum kambing.

Di dalam al-Qur’an disebutkan (&)aslls =y )sinonim yang lainnya adalah ardha’a (\<aed)
bermakna menyusui contohnya: “wanita yang baru melahirkan anaknya dari payudaranya”. Mustardhi’u ( ¢
o+ )imec) bermakna orang yang meminta untuk menyusukan anaknya. Sedangkan kata muradha’atun (
da.al )« ) memiliki makna ibu menyusui bayinya. Akhfadz berkata masuknya ha’ pada kata murdhi’ah
memberikan makna fi’il, sedangkan lafadz murdhi’i bermakna sifat. Sedangkan berdasarkan pengertian
syar’i yang dikatakan dengan Radha, adalah sampainya air susu dari seorang wanita ke dalam perut
seorang bayi dengan syarat tertentu.

Para ulama berbeda pendapat dalam mendefenisikan ar-radha’. Menurut ulama Hanafiyah
bahwa ar-radha’ adalah seorang bayi yang menghisap puting payudara seorang perempuan pada
waktu tertentu. Sedangkan ulama Malikiyah mengatakan bahwa ar-radha’ adalah masuknya susu
manusia kedalam tubuh yang berfungsi sebagai gizi. As-Syafi'iyah mengatakan ar-radha’ adalah
sampainya susu seorang perempuan ke dalam perut seorang bayi. Imam Hambali mengatakan al- radha’
adalah seorang bayi di bawah dua tahun yang menghisap puting payudara seorang perempuan yang
muncul akibat kehamilan atau meminum susu tersebut atau sejenisnya.

Pendapat Imam Malik Tentang Batasan Jumlah Isapan ASI

Dalam perspektif Malik tidak ada kadar susuan seberapa banyak atau seberapa kali susuan yang
menyebabkan keharaman pernikahan. Menurutnya satu kali susuan pun bisa menyebabkan keharaman
pernikahan selama anak itu masih dalam umur dua tahun.

Hal ini sebagaimana ia katakan dalam kitab al-Muwatta':

\ubl 0 s Juljh!@hujuu ML«JJJQAGI')A‘JC\_I MAL; J\J\A!d )m\ J'GM}A L\!JL.:J; 30 H”u_mu:d_mucdluu;u_uh
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Artinya: Telah menyampaikan kepadaku (hadits) dari Malik, dari Thawr ibn Sayd ad- Dili, bahwa 'Abdullah
ibn 'Abbas berkata: "Susu yang diisap oleh anak di bawah usia 2 tahun, sekalipun Cuma satu isap, membuat
keluarga angkat haram (dalam pernikahan).
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Artinya: Telah menyampaikan kepadaku (hadits) dari Malik bahwa Yahya ibn Sa'id berkata
bahwa ia mendengar Sa'id ibn al-Musayyab berkata: "Menyusui hanya ketika anak dalam ayunan. Jika
tidak, ia tidak akan menyebabkan hubungan darah." Yahya menyampaikan kepadaku (hadits) dari Malik
bahwa Ibn Shihab berkata: "Menyusu, sedikit ataupun banyak, menjadikan haram (dalam nikah).
Hubungan pertalian keluarga karena menyusu menjadikan seorang laki-laki sebagai mahram,” Yahya
berkata bahwa ia mendengar Malik berkata: "Menyusu, sedikit ataupun banyak, jika itu dalam dua tahun
pertama menjadikan haram. Kalau itu sesudah dua tahun pertama, sedikit atau banyak, tidak membuat
sesuatu haram. Itu seperti makanan.
QJJ}A.“JUULSLAJ? )AU}A ua..;\ UL\S ulsdl“J,gl‘_gdlquS MJL&E@LAJ J\uc "'L;"“ J\wmjhuulm d‘(‘“‘)“\f‘ dl\.auc‘;uh
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Artinya: Telah menyampaikan kepadaku (hadits) dari Malik bahwa Ibrahim ibn 'Ugba bertanya
kepada Sa'id ibn al-Musayyab tentang menyusui. Sa'id berkata: "Sesuatu (penyusuan) yangterjadi pada
dua tahun pertama, sekalipun hanya satu tetes menjadikannya haram. Apapun setelah dua tahun, hanya
merupakan makanan yang dimakan." Ibrahim ibn "Ugba berkata: "Kemudian aku bertanya kepada 'Urwa
ibn az-Zubayr dan ia mengatakan kepadaku sama seperti yang dikatakan Sa'id ibn al-Musayyab."

Menurut Sayyid Sabiq, secara zahir segala macam susuan dapat menjadi sebab haramnya
perkawinan. Tetapi sebenarnya ini tidak benar,kecuali karena susuan yang sempurna, yaitu dimana anak
menyusu tetek dan menyedot air susunya, dan tidak berhenti dari menyusui kecuali dengan
kemauannya sendiri tanpa sesuatu paksaan. Jika ia baru menyusu sekali atau dua kali hal ini tidak
menyebabkan haramnya kawin, karena bukan disebut menyusu dan tidak pula bisa mengenyangkan.
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Menurut Ibnu Rusyd dalam kitabnya, Biddyah al Mujtahid Wa Nihdyah al Mugqtasid, bahwa
segolongan fugaha berpendapat bahwa mengenai seberapa banyak kadar air susu yang menyebabkan
keharaman pernikahan dengan saudara sesusuan, maka kadar air susu ini tidak ada kadar batasan
tertentu. Pendapat ini dikemukakan oleh Malik dan para pengikutnya. Juga diriwayatkan dari Ali r.a. dan
Ibnu Mas'ud r.a. serta menjadi pendapat Ibnu Umar r.a. dan Ibnu Abbas r.a.. Bagi mereka, berapa pun
kadarnya tetap menyebabkan keharaman. Pendapat ini juga dipegang oleh Abu Hanifah dan para
pengikutnya, serta Tsauri dan Auza'i. Sedangkan fugaha yang lain menentukan batasan kadar yang
menyebabkan keharaman, mereka terbagi menjadi tiga golongan:

Pertama, berpendapat satu atau dua kali sedotan tidak menyebabkan keharaman, tetapi yang
menyebabkan keharaman adalah tiga kali sedotan ke atas. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Ubaid dan
Abu Tsaur. Kedua, berpendapat yang menyebabkan keharaman adalah lima kali susuan. Pendapat ini
dikemukakan oleh Syafi'i. Ketiga, berpendapat bahwa yang menyebabkan keharaman adalah sepuluh kali
susuan.

An-Nisa menyatakan bahwa di dalam Al-Qur'an pernah disebut bahwa sepuluh kali penyusuan
itu menjadikan haram menikah antara orang yang menyusui dengan anak yang disusui. Kemudian
dinaskh dengan lima kali penyusuan. Yang berarti lima kali penyusuan menjadikan orang yang menyusui
dan anak yang disusui haram menikah.

Lima kali penyusuan itu tetap dibaca sebagai ketetapan Al-Qur'an ketika Rasulullah wafat. Bahwa
naskh dengan lima kali penyusuan itu turunnya belakangan, sampai Rasulullah wafat dan sebagian orang
membaca "lima kali penyusuan" dan menjadikannya sebagai bagian dari Al-Qur'an, karena mereka belum
mengetahui adanya naskh tersebut. Setelah mereka mengetahui adanya naskh, maka mereka pun
meninggalkannya dan sepakat bahwa hal tersebut tidak lagi dianggap sebagai ketetapan Al-Qur'an.

Para fuqaha telah sepakat pendapat bahwa usia anak yang menyusu yang dapat menjadi
penghalang nikah adalah dua tahun. Karena itu, Imam Malik, Abu Hanafiyah, Syafi'i, dan sejumlah ulama
lainnya sebagaimana pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan seluruh isteri Nabi
Muhammad Saw., selain Aisyah r.a. berpendapat bahwa penyusuan anak yang besar (dewasa) tidak
menyebabkan keharaman nikah.

Meskipun jumhur fugaha, sejumlah sahabat dan isteri Rasul berpendapat bahwa penyusuan
orang dewasa tidak menyebabkan keharaman nikah, namun Daud dan para faqaha Zahiri serta Aisyah r.a.
berpendapat sebaliknya. Menurut golongan terakhir ini, penyusuan anak yang besar (dewasa) juga
menyebabkan keharaman nikah, sebagaimana penyusuan terhadap anak yang kecil.

Dari silang pendapat di atas sebenarnya dapat dilihat bahwa perbedaan itu hanya menyangkut
anak di atas dua tahun, sedangkan anak usia dua tahun ke bawah tidak menjadi persoalan, dalam arti,
ulama semuanya sepakat bahwa penyusuan terhadap anak maksimal berusia dua tahun menyebabkan
keharaman nikah. Kesepakatan ulama dalam hal ini didasarkan kepada firman Allah dalam surat al-
Bagarah ayat 233. S B o
gLy Jp v I3 S S gl g o03) Grais o 345
Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. (QS. al-Baqarah: 233). Ayat ini secara tegas menyebutkan masa yang
dibutuhkan oleh anak untuk menyusu, yaitu dua tahun.

Pendapat Jumhur Ulama Ada Jumlah

Secara umum segala macam susuan dapat menjadikan sebab mahram, tetapi hal itu tidak benar
karena susuan sempurna adalah anak menyusu langsung ke payudara dan menyedot air susunya dan
tidak berhenti dari menyusui kecuali dengan kemauannya sendiri tanpa sesuatu paksaan. Jika menyusu
hanya sekali atau dua kali tidak menyebabkan haram nikah, bukan disebut menyusu dan tidak pula bisa
mengenyangkan.

Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama figh tentang kadar batas susuan. Ada yang
berpendapat bahwa tidak ada kadar batasan dalam persoalan penyusuan, Tiga kali susuan yang
menyebabkan kemahraman, Lima Kali Hisapan baru terjadinya hubungan mahramiyyah, dan Sepuluh Kali
Hisapan baru terjadinya hubungan mahramiyyah, serta Penyusuan dalam Keadaan Lapar yang
menyebabkan hubungan mahramiyyah, yang kesemua pendapat tersebut akan diuraikan di bawah ini:
Tidak ada kadar batasan dalam persoalan penyusuan

Pendapat di atas berbeda dengan Imam malik, pengikut Malik, Abu Hanifah, pengikut Abu
Hanifah, Al- Syauri’, al- Auza’i, dan pendapat sejumlah sahabat dan seperti Ali ra, Ibnu Masu’d ra, Ibnu
Umar ra, dan Ibnu Abbas ra, dan juga pendapat Sai’d bin al- Musyayad, Hasan al- Basyri, al Zuhri,
Qatadhah, Hammad, dan satu riwayat dari Ahmad. Tokoh- tokoh terakhir ini berpendapat bahwa susuan
yang mengharamkan nikah tidak terbatas tidak terbatas beberapa pun banyaknya. Banyak atau sedikit air
susu yang masuk ke dalam kerongkongan anak yang meminumnya adalah sama.Allah berfirman dalam
surah al-Nisa ayat 23.

Rifgan, dkk / Jumlah Isapan
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Tiga kali susuan yang menyebabkan kemahraman
Di samping pendapat di atas, ada lagi pendapat lain yang menyatakan bahwa batas susuan yang
mengharamkan nikah adalah 3 kali susuan atau lebih. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Ubaid, Abu
Saud, Daud Al-Zahiri, Ibnu Al- Mundir, dan salah satu riwayat dari Ahmad. Dasar yang dijadikan pegangan
oleh golongan Ketiga ini ialah hadis riwayat Muslim dari Aisyah ra, dan Ummu al- Fadl:
a3y # 60 08 Al Ll ) a0 05y 08 E06 Lk (e 0 ) o0 s G B ol gl f Qg G Glalll 5 el W el & B3l W
(e 1) e

“Telah mengabarkan kepada kami dari Suwaid dari Mu'tamir dari Sulaiman dari Ayyub dari Ibnu Abi
Mulaikah dari Abdullah bin al-Zubair dari 'Aisyah berkata: sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda:
satu dan dua kali isapan (sedotan air susu) tidak bisa menimbulkan keharaman.” (HR. Muslim).

Berdasar hadits yang sudah disebutkan di atas sehingga mereka berpendapat bahwa batas susuan
yang mengharamkan nikah adalah 3 kali susuan atau lebih. Lima kali susuan yang menyebabkan
kemahraman. Kemudian Imam al-Syarazi, salah seorang pengikut Imam Syafi’'i, menyatakan keharaman
menikah dengan sebab susuan tidak berlaku bagi yang kurang dari 5 kali. Syekh Muhammad al- Syarbini
al-Khatib, salah seorang tokoh Syafi'iyah lain, menyatakan 5 kali susuan merupakan syarat keharaman
menikah karena susuan tersebut. Kalau seseorang ragu- ragu apakah susuan itu berjumlah 5 kali atau
kurang, maka tidak haram, karena pada dasarnya susuan yang kurang dari 5 kali tidak mengharamkan
nikah.

Pendapat al-Syarbini al- Khatib ini nampaknya disadari oleh prinsip “Apabila ragu- ragu terhadap
jumlah bilangan sesuatu, ambil yang sedikit karena itu yang menyakinkan”. Oleh karena itu jika seseorang
ragu- ragu apakah 5 kali susuan atau kurang, maka yang diambil adalah yang kurang dari 5 berarti tidak
haram menikah.

Pendapat yang menyatakan bahwa syarat susuan yang mengharamkan menikah adalah 5 kali
susuan bukan hanya dikemukakan oleh Imam Syafii dan para pengikutnya, tetapi juga
merupakan pendapat Abdullah bin Mas’ud, salah satu riwayat dari Aisyah dan Abdullah bin Zubair, Atha,
Taus, Ahmad Ibnu Hazm dan kebanyakan ahli Hadits. Baik perkataan Aisyah ra maupun sabda Rasulullah
SAW di depan memang menunjukan 5 kali susuan. Kalimat yang digunakan dalam ungkapan tersebut
ialah Khoms Rodha’at (5 kali susuan), maka yang dimaksudkan di sini ialah 5 kali menyusu secara
sempurna dalam waktu yang berbeda- beda bukan 5 kali isapan. Dengan kata lain lima kali isapan atau
sedotan susu tidak termasuk dalam kata Rodha’at sehingga 5 kali isapan air susu saja tidak
mengharamkan nikah.

Sepuluh Kali Hisapan baru terjadinya hubungan mahramiyyah

Di samping 3 pendapat di atas, sebagaian ulama ada yang berpendapat bahwa susuan yang
mengaharamkan nikah itu adalah 10 kali susuan. Namun, tidak ditemukan dasar yang dijadikannya.

Persoalan “penyusuan anak” dalam figh memang bukan soal mu’dmalah biasa, seperti tolong-
menolong (ta’dwun) atau sewa-menyewa (ijdrah), yakni begitu pekerjaan atau kontrak selesai, berakhir
pula hubungan sosial di antara dua pihak itu. Pekerjaan “penyusuan anak” memiliki implikasi hukum
syara’ yang serius, yakni bisa menggugurkan akad nikah yang telah dilangsungkan atau mengharamkan
akad nikah.

Setetes air susu yang dialirkan ke dalam mulut sang anak tidak saja berimplikasi pada
penumbuhan rasa kekerabatan dan persaudaraan sepersusuan, melainkan juga dapat mempengaruhi
mata rantai nasabiyyah.

Apabila seorang laki-laki, pada masa kecilnya, pernah menyusu kepada seorang perempuan,
maka disepakati oleh para ulama bahwa ia diharamkan nikah dengan ibu tempat ia menyusu, dan seluruh
perempuan yang mempunyai ikatan nasab dengan ibu susuan itu, baik secara vertikal maupun horizontal.

Ulama-ulama Syafi'iyyah dan Hanafiyyah menyatakan bahwa batas minimal susuan yang
memiliki implikasi kemahraman adalah lima kali susuan yang. Ditegaskan oleh Ahmad al-Syarbashiy,
Profesor dari Universitas al-Azhar, lima kali susuan itu selain terpisah juga harus mampu mengeyangkan
dan dilakukan tidak lebih dari dua tahun. Pendapat ini didasarkan pada tiga alasan. Atas dasar dua alasan
ini, disimpulkan bahwa sedikit atau banyak dalam menyusu tidak mempengaruhi hukum keharaman
nikah. Selagi ia menyusu, maka hukum haram untuk menikah tetap berlaku. Ini konsekuensi hukum dari
keumuman ayat persusuan dalam surat al- Nisa’ [4] ayat 23 dan hadits yang berkaitan dengan ini.
Pendapat ini didukung oleh Ali Ibn Abi Thalib, Ibn ‘Abbas, Sa’id bin al-Musayyab, al-Hasan al-Bashri, al-
Zuhri, Qatadah, Hamad, al- Awza'iy, al-Tsawri, Imam Abu Hanifah, Imam Malik bin Anas, dan riwayat dari
Ahmad.
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Sementara Abu ‘Ubaid, Abu Tsawr, Dawud al-Dhabhiri, dan Ibn al-Mundzir menyatakan lain bahwa
susuan yang berdampak kemahraman minimal tiga kali susuan atau lebih. Pendapat ini didasarkan pada
teks hadits “la tuharrimul mashshatu wa lal mashshatani” [satu atau dua kali isapan menyusu tidak
mengharamkan (nikah). Karena itu, baru dalam hitungan tiga isapan ke atas, menyusu dapat
menyebabkan kemahraman.

SIMPULAN

Rada’ah adalah sampainya air susu dari seorang wanita ke dalam perut seorang bayi dengan
syarat tertentu.Menurut Malikiyah dan Hanabilah menyatakan bahwa yang disebut menyusu itu bisa
dalam kadar sedikit dan juga bisa banyak.Sedangkan Ulama-ulama Syafiiyyah dan Hanafiyyah
menyatakan bahwa batas minimal susuan yang memiliki implikasi kemahraman adalah lima kali susuan
yang terpisah. Hanya saja, para ulama berbeda pandangan dalam memberikan syarat dan ketentuan
hukum tentang susuan yang bisa menyebabkan keharaman nikah tersebut. Titik perbedaan pandang
mereka terletak pada soal berapa kali sedotan atau tegukan air susu itu diminum, jenis air susu yang
bagaimana, dengan cara apa air susu itu disedot, dan hingga usia berapa bayi itu menyusu. Para
ulama figh memberi batasan dan ketentuan yang spesifik dan hati-hati tentang susuan yang dapat
mengharamkan hubungan pernikahan. Para ulama tidak serta merta mengharamkan pernikahan oleh
karena pernah menjalin hubungan persusuan. Ulama-ulama Syafi'iyyah dan Hanafiyyah menyatakan
bahwa batas minimal susuan yang memiliki implikasi kemahraman adalah lima kali susuan dan memiliki
tiga alasan atas landasan tersebut.
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